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This study aims to examine the concept of internalizing moral values
(adab) according to Al-Ghazali and to identify its implications for the
character formation of students in the contemporary era. Background.:
of this research stems from the importance of adab as a foundational
element of education according to Imam Al-Ghazali. In light of the
rampant moral degradation observed in students during the modern era,
Al-Ghazali's ideas are deemed relevant in reinforcing educational
objectives that emphasize not only intellectual abilities but also
character formation, spirituality, and noble personality. Method: This
research employs a literature review method with content analysis of
Al-Ghazali's primary works such as "lhya’ Ulumuddin" and "Ayyuha al-
Walad," as well as pertinent secondary references. A source
triangulation technique is used to ensure the validity of the findings
through the comparison of various classical and contemporary
literature. Results: The study indicates that the internalization of adab
can be achieved through habituation, exemplary behavior, purification
of the soul (tazkiyatun nafs), self-control, and fostering a respectful
relationship between teachers and students. Key moral values, such as
sincerity in learning, discipline, respect for teachers, and strengthening
of spirituality, are essential in comprehensively shaping students’
characters. Al-Ghazali's thoughts also prove relevant as solutions to
moral issues in the digital age and globalization. Conclusion: The
research emphasizes that character education based on Al-Ghazali's
adab is critical in cultivating students who are morally upright,
knowledgeable, and emotionally as well as spiritually mature. The
internalization of adab is not only vital within the school context but
also requires the roles of families and communities to establish a holistic
educational ecosystem.
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1. INTRODUCTION

Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana mentransfer pengetahuan (transfer of
knowledge), tetapi juga berperan penting dalam membentuk kepribadian, moral, dan karakter peserta
didik. Hakikat pendidikan adalah proses pembinaan manusia secara menyeluruh yang mencakup
dimensi intelektual, emosional, sosial, dan spiritual. Dalam perspektif pendidikan Islam, dimensi
moral dan adab menempati posisi yang sangat fundamental karena adab dipandang sebagai fondasi
utama dalam pembentukan kepribadian manusia. Adab tidak sekadar menjadi pelengkap dalam
proses pembelajaran, melainkan merupakan inti dari tujuan pendidikan itu sendiri. Oleh karena itu,
pendidikan Islam tidak hanya bertujuan menghasilkan individu yang unggul secara akademik, tetapi
juga membentuk insan yang beradab, berakhlak mulia, serta memiliki kesadaran spiritual yang kuat
terhadap Tuhannya (Sabariah, Anggriani, and Zuhra 2024).

Dalam tradisi intelektual Islam, salah satu tokoh yang memberikan perhatian besar terhadap
pentingnya adab dalam pendidikan adalah Imam Al-Ghazali (1058-1111 M). Pemikirannya mengenai
pendidikan dan pembentukan akhlak memiliki pengaruh yang luas dan tetap relevan hingga saat ini.
Melalui karya monumentalnya Thya’ Ulumuddin dan Ayyuha al-Walad, Al-Ghazali menegaskan
bahwa adab merupakan fondasi utama dalam menuntut ilmu. la memandang bahwa ilmu yang tidak
disertai adab berpotensi menimbulkan kerusakan moral karena tidak diarahkan oleh kesadaran etis
dan spiritual. Oleh sebab itu, pendidikan menurut Al-Ghazali tidak hanya mentransmisikan
pengetahuan, tetapi juga menyucikan jiwa (tazkiyatun nafs) serta membentuk karakter yang selaras
dengan nilai-nilai ilahiah (Hanifa Nur Laili and Ainur Rofiq Sofa 2024).

Di era modern yang ditandai dengan kemajuan teknologi dan globalisasi, sistem pendidikan
menghadapi tantangan yang semakin kompleks, terutama dalam aspek pembentukan karakter peserta
didik. Perkembangan teknologi digital memang memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran,
namun juga menghadirkan berbagai persoalan moral. Fenomena menurunnya rasa hormat terhadap
guru, rendahnya tanggung jawab sosial, serta melemahnya kesadaran spiritual menjadi indikasi
terjadinya degradasi moral di kalangan generasi muda. Kondisi ini menunjukkan adanya ketimpangan
antara pencapaian akademik dengan pembentukan karakter peserta didik. Pendidikan sering kali lebih
menekankan dimensi kognitif dibandingkan dengan pembinaan moral dan spiritual (Asyikin,
Wahyuni, and Rafelia 2024) (Majid 2022).

Dalam konteks tersebut, pemikiran Imam Al-Ghazali memberikan landasan filosofis yang kuat
untuk merespons berbagai tantangan moral dalam pendidikan modern. Al-Ghazali menekankan
pentingnya integrasi antara ilmu, akhlak, dan spiritualitas sebagai tujuan utama pendidikan.
Pendidikan tidak hanya bertujuan membentuk individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga
individu yang memiliki kesadaran moral dan kedalaman spiritual yang mampu mengarahkan
perilakunya secara etis. Perspektif ini menjadi sangat relevan di tengah kecenderungan sistem
pendidikan modern yang sering mengadopsi konsep pendidikan global tanpa mempertimbangkan
landasan nilai yang berasal dari tradisi intelektual Islam (Asy’arie, Ma'ruf, and Ulum 2023; Asyikin et
al. 2024; Quraisy, Holis, and Hasan 2023; Ramadhan and Sucipto 2023).

Lebih lanjut, Al-Ghazali menegaskan bahwa tujuan pendidikan tidak seharusnya hanya
berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan akhlak yang baik serta
penguatan kesadaran spiritual peserta didik. Melalui pendekatan tersebut, pendidikan dipahami
sebagai proses yang tidak hanya mengembangkan intelektualitas, tetapi juga membentuk emosi,
moralitas, dan karakter individu secara utuh. Pendidikan yang demikian diharapkan mampu
melahirkan masyarakat yang memiliki tanggung jawab moral dan sosial yang kuat. Oleh karena itu,
pendidikan karakter harus menjadi bagian integral dari kurikulum pendidikan modern dan tidak
sekadar menjadi program tambahan (Alimudin 2022; Maghriza and Nursikin 2024; Majid 2022;
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Mundiri and Bariroh 2019; Ni’amah 2021; Rizayanti and Bustam 2023; Wiguna et al. 2020).

Secara konseptual, Al-Ghazali juga memperkenalkan kerangka moral pendidikan yang mencakup
tiga dimensi utama, yaitu dimensi individu, sosial, dan metafisik. Ketiga dimensi tersebut saling
berkaitan dalam membentuk kepribadian manusia yang utuh. Dimensi individu berkaitan dengan
pembinaan moral pribadi, dimensi sosial berkaitan dengan hubungan etis manusia dengan sesama,
sedangkan dimensi metafisik berkaitan dengan kesadaran spiritual manusia terhadap Tuhan.
Kerangka ini memberikan perspektif yang komprehensif dalam memahami pendidikan sebagai proses
pembentukan manusia yang seimbang antara aspek intelektual, moral, dan spiritual (Asy’arie et al.
2023; Ghozali and Zamroni 2022; Maghriza and Nursikin 2024).

Meskipun demikian, berbagai penelitian sebelumnya yang mengkaji pemikiran Al-Ghazali
dalam bidang pendidikan masih cenderung bersifat deskriptif dan normatif. Sebagian besar kajian
tersebut lebih menekankan pada penjelasan konsep akhlak dan adab secara umum, tanpa
mengkonstruksi bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diinternalisasikan secara sistematis dalam
praktik pendidikan kontemporer. Selain itu, kajian yang mengintegrasikan dimensi individu, sosial,
dan metafisik dalam kerangka pendidikan karakter berbasis pemikiran Al-Ghazali juga masih relatif
terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya celah kajian dalam literatur pendidikan Islam yang
memerlukan eksplorasi lebih mendalam.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep
internalisasi nilai-nilai adab dalam perspektif Imam Al-Ghazali serta mengkaji relevansinya dalam
pembentukan karakter peserta didik pada konteks pendidikan kontemporer. Secara khusus, penelitian
ini berupaya merekonstruksi kerangka pendidikan karakter berbasis pemikiran Al-Ghazali melalui
analisis tiga dimensi moral pendidikan, yaitu dimensi individu, sosial, dan metafisik. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam memperkaya kajian pendidikan Islam
sekaligus menawarkan perspektif integratif dalam pengembangan pendidikan karakter yang
menyeimbangkan dimensi intelektual, moral, dan spiritual.

2. METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kepustakaan (library
research) untuk mengkaji secara mendalam konstruksi pemikiran Al-Ghazali mengenai relasi antara
ilmu dan amal dalam kerangka pendidikan Islam. Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian
terletak pada eksplorasi gagasan normatif, filosofis, dan konseptual yang terdapat dalam karya-karya
klasik Al-Ghazali. Melalui pendekatan tersebut, penelitian tidak hanya mendeskripsikan isi teks, tetapi
juga melakukan interpretasi kritis guna merekonstruksi relevansi pemikiran Al-Ghazali terhadap
pengembangan paradigma pendidikan Islam kontemporer yang menekankan integrasi antara dimensi
intelektual, moral, dan spiritual.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
dari karya-karya utama Al-Ghazali yang memiliki relevansi langsung dengan tema penelitian, seperti
Ihya” Ulum al-Din, Ayyuha al-Walad, dan Al-Mungidh min al-Dalal, yang secara eksplisit membahas
relasi epistemologis antara ilmu, amal, dan pembentukan karakter. Sementara itu, data sekunder
berasal dari buku akademik, artikel jurnal ilmiah bereputasi, serta hasil penelitian terdahulu yang
membahas pemikiran Al-Ghazali dalam konteks filsafat pendidikan Islam, integrasi ilmu dan etika,
serta pendidikan karakter. Proses pemilihan literatur dilakukan secara selektif dengan
mempertimbangkan kredibilitas sumber, relevansi tematik, serta kontribusinya terhadap penguatan
kerangka teoretis penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan telaah literatur sistematis
terhadap berbagai sumber yang telah diidentifikasi. Seluruh dokumen dianalisis menggunakan
pendekatan analisis isi (content analysis) yang dipadukan dengan analisis tematik untuk
mengidentifikasi konsep-konsep utama, pola argumentasi filosofis, serta struktur pemikiran yang
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berkaitan dengan integrasi ilmu dan amal dalam pemikiran Al-Ghazali. Proses analisis dilakukan
secara bertahap melalui reduksi data, kategorisasi konsep, interpretasi makna, serta sintesis teoretis.
Melalui tahapan ini, berbagai konsep yang ditemukan dalam teks dianalisis secara komprehensif untuk
membangun pemahaman konseptual yang sistematis mengenai hubungan antara pengetahuan,
tindakan, dan pembentukan karakter dalam perspektif pendidikan Islam.

Untuk memastikan validitas dan kredibilitas temuan, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi
sumber dan triangulasi teori. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan berbagai karya
Al-Ghazali serta literatur akademik yang mengkaji pemikirannya guna memperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif dan objektif. Sementara itu, triangulasi teori dilakukan dengan mengkaitkan
konsep integrasi ilmu dan amal dalam pemikiran Al-Ghazali dengan perspektif filsafat pendidikan
Islam serta teori pendidikan karakter kontemporer. Melalui prosedur ini, hasil analisis diharapkan
memiliki ketepatan konseptual yang kuat sekaligus mampu memberikan kontribusi akademik
terhadap pengembangan model pendidikan Islam yang integratif, yang tidak hanya menekankan
penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga internalisasi nilai dan praksis moral dalam kehidupan
nyata.

3. FINDINGS AND DISCUSSION
3.1 Analisis Pemikiran Internalisasi Nilai Adab Siswa Menurut Imam Al Ghazali Dalam

Pembentukan Karakter Peserta Didik

Pemikiran Imam al-Ghazali tentang internalisasi nilai adab dalam pendidikan Islam
merupakan konsep penting yang relevan baik secara historis maupun kontemporer. Al-Ghazali
berargumen bahwa pendidikan tidak hanya berfokus pada pencapaian kecerdasan intelektual,
tetapi juga berperan dalam penyempurnaan jiwa dan pembentukan karakter. Dalam konteks ini,
ia menekankan pentingnya tazkiyatun nafs, atau penyucian jiwa dari sifat-sifat negatif seperti
sombong dan cinta dunia yang berlebihan, yang penting untuk mencapai kondisi hati yang
bersih dan siap menerima ilmu. Hal ini diperkuat oleh pemikiran bahwa ilmu tanpa adab akan
kehilangan pengaruhnya dalam membentuk akhlak yang mulia (Ningtias, Primayeni, and Sari
2024).

Menurut al-Ghazali, adab harus menjadi basis filosofis dalam setiap proses
pembelajaran, dengan tujuan akhir menghasilkan individu yang tidak hanya pandai secara
intelektual, tetapi juga memiliki moral dan spiritual yang matang. Ia berpendapat bahwa adab,
sebagai pintu masuk menuju akhlak yang mulia, akan memungkinkan peserta didik untuk
menjalani proses belajar dengan kejujuran dan kesungguhan. Pendidikan yang mengabaikan
aspek moral dan spiritual, ibarat sebuah bangunan tanpa fondasi yang kuat (Ningtias et al. 2024;
Royani, Lubis, and Helmi 2023). Konsep ini menunjuk pada perlunya integrasi antara
pengetahuan dan akhlak dalam kurikulum pendidikan agar dapat membentuk karakter peserta
didik secara keseluruhan (Saidi, Hamami, and Wildan 2023).

Dalam konteks penerapan pendidikan karakter, al-Ghazali menyadari bahwa
internalisasi adab perlu diwujudkan tidak hanya melalui nasihat, tetapi juga melalui pembiasaan
dan keteladanan. Guru harus bertindak sebagai teladan, mencerminkan nilai-nilai yang ingin
ditanamkan pada murid (Masithah 2024). Di zaman modern, hal ini menjadi sangat relevan
karena pendidikan tidak hanya dilakukan di kelas, tetapi juga melalui interaksi sosial dan
lingkungan yang mendukung pembentukan karakter yang baik. Praktik ini diperkuat dengan
penggunaan metode pengajaran yang memungkinkan peserta didik untuk secara aktif terlibat

dan meniru perilaku positif dari guru mereka (Nurgenti 2025).
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Selain itu, al-Ghazali juga menekankan pentingnya latihan pengendalian diri sebagai
bagian dari pendekatan pendidikan yang menyeluruh. Peserta didik diajarkan disiplin, sabar,
dan kemampuan untuk mengontrol hawa nafsu yang dapat mengganggu proses belajar mereka.
Melalui aktivitas struktural seperti ibadah dan program mentoring, siswa dapat dibimbing
untuk menjadi pribadi yang lebih baik secara emosional dan spiritual (Arsadani et al. 2024;
Masithah 2025). Dalam konteks pendidikan saat ini, hal ini menggarisbawahi perlunya
menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung pembelajaran karakter dan moral secara
integral, sehingga peserta didik dapat tumbuh dengan kompetensi yang seimbang antara
kemampuan akademis dan akhlak yang baik (Maryam 2025; Ningtias et al. 2024).

Dengan melihat inti dari pemikiran al-Ghazali, dapat disimpulkan bahwa pendidikan
yang berfokus pada pengembangan karakter dan moral sangat penting untuk menghadapi
tantangan di era modern ini. Keberhasilan pendidikan tidak hanya terletak pada pengetahuan
yang diperoleh, tetapi pada bagaimana pengetahuan tersebut diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari, yang bertujuan untuk memperbaiki diri dan memberikan manfaat bagi masyarakat
(Ghani and Ali 2022; Ma’arif and Maulana 2022).

Pemikiran Imam al-Ghazali tentang adab dalam proses pembelajaran
menggarisbawahi pentingnya hubungan antara peserta didik dan guru, yang merupakan
elemen krusial dalam pendidikan. Al-Ghazali menekankan bahwa adab terhadap guru adalah
syarat utama untuk memperoleh ilmu. Menghormati guru dianggap setara dengan
menghormati orang tua, karena guru berperan dalam menerangi kehidupan peserta didik
dengan pengetahuan yang mereka tawarkan. Sikap yang tidak hormat kepada guru dapat
menghilangkan keberkahan ilmu, menghambat pemahaman, dan menutup pintu bagi
pengembangan spiritual peserta didik (Hafiz, Walidin, and Silahuddin 2024; Zain and Manik
2023). Hal ini menekankan pentingnya interaksi yang penuh adab antara guru dan siswa, yang
dapat menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan produktif, tidak hanya secara
kognitif tetapi juga dalam konteks spiritual (Quraisy et al. 2023).

Dalam pendidikan modern, gagasan al-Ghazali tentang hubungan antara guru dan
peserta didik yang penuh adab dapat diwujudkan melalui komunikasi yang empatik,
kehadiran seorang guru sebagai teladan, serta sikap profesional yang mencerminkan komitmen
untuk mendidik dengan hati. Dengan demikian, nilai-nilai adab al-Ghazali tetap relevan di era
pendidikan kontemporer dengan tantangan yang dihadapi, termasuk pengaruh media sosial
dan tekanan lingkungan digital yang dapat mempengaruhi perilaku dan moralitas (Sholeh
2017). Dengan menerapkan prinsip adab dalam interaksi guru-siswa, pendidikan modern dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang mendukung perkembangan moral dan spiritual di
tengah kompetisi akademik yang ketat (Aminuddin and Wahidin 2021)

Al-Ghazali juga mengaitkan konsep adab dengan tujuan pendidikan secara umum, di
mana pendidikan bertujuan untuk membentuk karakter mulia dan orientasi pengabdian
kepada Allah. Dia berpendapat bahwa ilmu yang tidak membuahkan tindakan kebaikan dan
ketakwaan adalah ilmu yang tidak bermanfaat. Oleh karena itu, internalisasi nilai adab harus
diarahkan pada pengembangan karakter peserta didik secara komprehensif, mencakup aspek
moral, sosial, dan emosional (Windi Lestari, Heldeyely Windri, and Herlini Puspika Sari 2025).
Dalam konteks ini, pendidikan karakter yang berkelanjutan dan berakar pada nilai-nilai adab

harus dilaksanakan melalui kurikulum yang terintegrasi dan pola interaksi yang mendukung,
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sehingga nilai-nilai adab bukan sekadar slogan, tetapi menjadi gaya hidup peserta didik (Yahya
et al. 2025).

Dalam perkembangan pendidikan terkini, pemikiran al-Ghazali terkait adab memiliki
relevansi yang tinggi, terutama ketika menghadapi tantangan globalisasi dan kemajuan
teknologi. Peserta didik masa kini memerlukan landasan yang kuat dalam nilai-nilai adab agar
tetap mampu menghadapi arus budaya yang cepat berubah. Maka, adab di era modern harus
mencakup etika bermedia sosial, kontrol diri terhadap konten negatif, dan penghargaan
terhadap keberagaman, yang memungkinkan peserta didik untuk memanfaatkan teknologi
dengan bijak tanpa kehilangan jati diri spiritual mereka (Afit Syahputra, Muhammad Fajar
2023; Wardanik, Muhammd, and Susandi 2021). Dengan demikian, penerapan nilai-nilai adab
yang diajarkan al-Ghazali dapat menjadi solusi strategis dalam merumuskan arah pendidikan
Islam kontemporer.

Secara keseluruhan, pemikiran al-Ghazali tentang internalisasi adab dalam pendidikan
menawarkan kerangka kerja yang komprehensif untuk pembentukan karakter peserta didik. Ia
menempatkan adab sebagai fondasi yang menuntun setiap proses pendidikan, mulai dari niat
yang benar hingga pengendalian diri, sehingga menghasilkan individu yang tidak hanya cerdas
tetapi juga kuat dari segi moral dan spiritual. Pesan ini sangat relevan untuk konteks
pendidikan saat ini yang sering terjebak dalam orientasi materialistis dan kompetisi akademik
yang tidak sehat (Harahap et al. 2023).

3.2. Implikasi Teoritis Dan Praktis Dari Internalisasi Nilai Adab Siswa Menurut Imam Al-Ghazali
Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik.

Pemikiran Imam al-Ghazali mengenai internalisasi adab dalam pendidikan karakter
dalam Islam menawarkan kerangka konseptual yang sangat relevan dan kuat. Al-Ghazali
menekankan bahwa pembentukan karakter yang mencakup akhlak dan perilaku tidak dapat
lepas dari proses penyucian jiwa (tazkiyatun nafs) dan perubahan yang bersifat internal (Aryanti
et al. 2022). Dalam konteks ini, pendidikan karakter harus diarahkan pada pengembangan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor secara holistik, bukan hanya dari segi kepatuhan luar
((Kurniawati, Silvya, and Sari 2023). Konsep adab, dalam pemikirannya, bertujuan untuk
menciptakan keselarasan antara perilaku eksternal dan kondisi batin para peserta didik,
sehingga meningkatkan kesadaran spiritual dan menggerakkan perilaku baik (Syaiful and
Anam 2024).

Sebagai bagian dari struktur nilai yang mengarahkan peserta didik menuju moral dan
kebaikan, adab diperoleh melalui proses bertahap dan sistematis. Al-Ghazali menolak gagasan
bahwa karakter dapat sekadar diajarkan secara verbal, melainkan menganggap habituasi dan
pembiasaan sebagai metode penting dalam internalisasi adab (Suhadi 2024). Paradigma ini
kemudian memengaruhi pendidikan modern untuk menempatkan penguatan nilai-nilai moral
sebagai komponen fundamental dalam kurikulum (Madhar 2024). Dalam hal ini, interaksi antara
guru dan murid serta pembiasaan perilaku sehari-hari menjadi kunci untuk membangun
integritas karakter (Mamat 2021; Ramadhan and Sucipto 2023)

Selain itu, al-Ghazali menekankan pentingnya peran guru sebagai teladan dalam proses
pendidikan karakter. Dalam sudut pandang al-Ghazali, seorang guru ideal tidak hanya
memberikan pengetahuan, tetapi juga menjadi contoh moral yang harus diteladani oleh peserta

didik (Jadidah 2024). Oleh karena itu, kompetensi guru harus mencakup tidak hanya aspek
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pedagogis, tetapi juga integritas moral dan kematangan emosional (Ismail et al. 2024). Hal ini
menyoroti bahwa guru harus mampu membangun hubungan emosional yang harmonis dengan
peserta didik untuk menunjang keberhasilan dalam internalisasi nilai (Edison and Saidah 2023;
Husniyah and Salim 2023).

Secara praktis, implementasi pendidikan karakter dapat diwujudkan melalui kegiatan
pembiasaan yang sistematis, seperti mengucapkan salam, membaca doa, dan menjaga
kebersihan, yang semuanya bernilai adab (Khoiron, Choeroni, and Warsiyah 2024; Nurgenti
2025). Pembiasaan disiplin dan ibadah terstruktur seperti shalat berjamaah juga dapat
memperkuat kesadaran moral dan ketenangan jiwa peserta didik. Dalam perspektif al-Ghazali,
ibadah lebih dari sekadar ritual; ia adalah latihan untuk mengendalikan diri yang berdampak
pada pembentukan karakter (Ariani and Ritonga 2024), melibatkan lingkungan pendidikan yang
kondusif juga penting dalam proses ini.

Al-Ghazali menggarisbawahi bahwa suasana sekolah seharusnya mencerminkan budaya
adab, dengan tata tertib dan interaksi yang saling menghormati (Ramli and Sayuti 2022). Selain
itu, dukungan dari orang tua dan masyarakat luas juga krusial dalam membangun ekosistem
pendidikan yang positif dan integratif untuk mendukung internalisasi nilai adab bagi generasi
muda (Hasan 2017); (Fathurohman 2025).

Secara keseluruhan, pemikiran al-Ghazali tidak hanya memberikan kontribusi teoritis
pada pendidikan karakter, tetapi juga memperlihatkan implementasi praktis yang dapat
diaplikasikan dalam konteks pendidikan modern. Pendekatan yang menekankan nilai spiritual
dan moralitas dalam pendidikan membentuk individu yang tidak hanya kompetitif secara
akademis, tetapi juga memiliki karakter yang luhur dan bertanggung jawab secara sosial di
tengah tantangan kontemporer (Maolla, Komariah, and Affandi 2025)

4. CONCLUSION

Kesimpulan dari pemikiran Imam Al-Ghazali menggarisbawahi pentingnya adab sebagai
landasan dalam pendidikan, yang mencakup tidak hanya penguasaan ilmu tetapi juga penyucian
jiwa dan pembentukan karakter. Dalam pandangan Al-Ghazali, internalisasi adab mencakup
pengendalian diri, ketulusan dalam belajar, dan penghormatan terhadap guru, yang semuanya
berperan penting dalam pengembangan karakter peserta didik yang komprehensif dan holistic. Hal
serupa telah diungkapkan oleh Fathurrahman, adab berfungsi sebagai pemandu moral yang suci,
sekaligus berfungsi untuk membentuk kognisi, emosi, spiritual, dan sosialisasi individu.

Pendidikan karakter dalam perspektif Al-Ghazali harus dilaksanakan secara bertahap
dengan pendekatan yang mencakup pembiasaan dan keteladanan baik dari guru maupun orang
tua. Guru, sebagai contoh perilaku yang diharapkan dapat mencerminkan integritas moral yang
baik, peran penting dalam mewujudkan karakter pendidikan sebagai suatu proses berkelanjutan.
Faktanya, keteladanan yang ditampilkan oleh guru adalah metode efektif dalam membentuk
perilaku positif di kalangan siswa. Dukungan dari orang tua dan masyarakat juga sangat berarti
untuk memperkuat dan menerapkan nilai-nilai adab dalam kehidupan sehari-hari peserta didik,
sesuai dengan penelitian yang menunjukkan perlawanan moral saat ini, termasuk di era revolusi
industri 4.0.

Internalisasi nilai-nilai adab juga menciptakan suasana belajar yang positif dan mendukung

pembentukan watak luhur serta kesadaran spiritual yang mendalam, yang diperlukan dalam
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menjawab tantangan global saat ini. Hal ini sejalan dengan pandangan Marsen dan rekan-rekan
yang menggarisbawahi peran kolaboratif antara guru, orang tua, dan masyarakat dalam
meningkatkan moralitas siswa. Dalam hal ini, upaya integrasi nilai adab Al-Ghazali dalam
pendidikan modern bukan hanya untuk membentuk individu yang cerdas akademik secara, tetapi

juga berakhlak mulia dan memiliki karakter yang kuat.
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